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BAB V 

AKUNTANSI WARALABA SECARA UMUM 
 

A. Transaksi Keuangan 
Transaksiiyaituikesepakataniatauiperjanjianiduaipihak dimana 

salahisatuipihakimenjualibarangiatau ijasa, idan ipihak ilain imembeli 

barangiatauijasaitersebut. Sedangkanitransaksiikeuangan merupakan 

aktivitas iatau ikejadian iyang iterjadi ipada iunit iperusahaan iyang 

dimiliki, objekipengukurannyaidapatidinilaiidengan inilai imata iuang 

serta idalam isistem iakuntansi idapat imempengaruhi ilaporan 

keuangan iyang idibuat. 

1. Buktiitransaksiipenjualaniyangidilakukan isecara itunai, imisalnya 

nota ikontan (bukti ikas imasuk). Berikut icontoh iform ibukti 

transaksi ipenjualan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Buktiitransaksiipembelianiyang idilakukanisecaraitunai, misalnya 

nota ikontan (bukti itas ikeluar). Berikut iini icontoh iform ibukti 

transaksi ipembelian: 

 

 

 

Waralaba …………   No.: ………………… 

Jln. …………….    Tanggal: ……………. 

 

BUKTI KAS MASUK 

 

Diterima dari : …………………………………………………. 

Jumlah  : …………………………………………………. 

Keterangan  : …………………………………………………. 

 

 

Yang Menyerahkan   Yang Menerima 

 

…………………………   …………………….... 
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3. Bukti transaksiipenerimaaniuangitunai, misalnya: kuitansi (bukti 

kas masuk). Khususiuntukiformitransaksiipenerimaaniuang tunai, 

samaipersis idengan iform ipenjualan (buktiikasimasuk). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waralaba …………   No.: ………………… 

Jln. …………….    Tanggal: ……………. 

 

BUKTI KAS KELUAR 

 

Dibayar kepada : …………………………………………………. 

Jumlah  : …………………………………………………. 

Keterangan  : …………………………………………………. 

 

 

Yang Menyerahkan   Yang Menerima 

 

…………………………   …………………….... 
 

Waralaba …………   No.: ………………… 

Jln. …………….    Tanggal: ……………. 

 

BUKTI KAS MASUK 

 

Diterima dari : …………………………………………………. 

Jumlah  : …………………………………………………. 

Keterangan  : …………………………………………………. 

 

 

Yang Menyerahkan   Yang Menerima 

 

…………………………   …………………….... 
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4. Buktiitransaksiipenjualanidan ipembelian iyang idilakukan isecara 

kredit, misalnya: faktur. Berikutivini icontoh ibentuk ifaktur 

penjualan idan ipembelian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepada Yth.     Nama: ………………  

Tn. …………    No.: …………………. 

Toko ………     Tanggal: …………… 

 

FAKTUR PENJUALAN 

 

No. Keterangan Satuan Harga Jumlah 
 Penjualan ………… Rp ……. Rp ……… Rp ……… 
     
  
 

Disetujui   Dibukuan  Diterima 

 

……………  …………….  …………… 
 

UD. ……………….. 

Kepada Yth.       

Tn. …………    No. Faktur: ……… 

     Tanggal: …………. 

 

FAKTUR PEMBELIAN 

 

No. Keterangan Jumlah 
1 Pembelian ………………. Rp …………….. 
 

 

Yang Menyerahkan   Yang Menerima 

 

…………………    …………………. 
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5. Bukti itransaksi iretur ipenjualan idan ipembelian, imisalnya inota 

debitidanikredit. Khususiuntukiforminotaidebitidanikredit, dibuat 

sesuaiidenganiaslinya. 

 

B. Jurnal Umum 
Jurnal umum pada waralaba berfungsi untuk menghindari 

risiko kesalahan dalam pencatatan buku besar. Dalam menyusun 

jurnal umum untuk waralaba, yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Judulijurnal umum yangiterdiri idari inama waralaba danitanggal 

periodeijurnal umum itersebut. Judul ini harus disertakan untuk 

menghindari kekeliruan dalam penyusunan buku besar. 

2. Persamaanidasariakuntansi  

Hartai =iutang +imodal 

Utangi = harta – modal 

3. Pertambahan akun-akun yang ada di dalam ilmu akuntansi, 

seperti harta, utang, beban, modal, dan pendapatan, dengan 

pertambahannya sebagai berikut: 

a. Hartaibertambahidi debitidan berkurangidi krediti 

b. Utangibertambah diidebit daniberkurang diikredit 

c. Beban bertambahidi kreditidan berkurangidi debiti 

d. Modal bertambahidi kreditidan berkurangidi debiti 

e. Pendapatan bertambahidi kreditidan berkurangidi debiti 

4. Di dalam jurnal umum terdapat lima kolom, yakni kolom tanggal, 

keterangan, ref, debit, danikredit 

 

WARALABA ……. 

JURNALlUMUM 

PERIODE ……… 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

    Rp ……… Rp ……….. 
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C. Jurnal Khusus 

Jurnal khusus pada waralaba menggunakan empat macam 

jurnal kusus, yaitu ijurnal ipenerimaan ikas, ipengeluaran ikas, 

penjualan, idan ipembelian. Berikut pembahasannya: 

1. Jurnal iPenerimaan iKas 

Jurnal iini idigunakan iuntuk imencatat itransaksi-transaksi 

penerimaanikas secara tunai, seperti penjualanotunai, pendapatan 

sewa, penerimaanopiutang, danosebagainya. Berikuti inii contoh 

bentuk form jurnalopenerimaanikas: 

 

WARALABA ……. 

JURNAL PENERIMAAN KAS 
Tanggal Keterangan Debito Kredito 

  Kas Potongan 

Penjualan 

Penjualan Piutang Lain-

lain 

 

 

      

Jumlah      

 

2. Jurnali PengeluaraniKas 

Jurnalipengeluaranikas digunakan untuk pencatatan itransaksi-

transaksi kasikeluar, sepertiipembelian tunai, pembayaraniutang, 

pembayaran biaya lain-lain, pembayaran biaya akomodasi, dan 

sebagainya. Berikuti ini icontoh form jurnalipengeluaran ikas: 

 

WARALABA ………. 

JURNAL PENGELUARAN KAS 

Tanggal Keterangan Debiti Krediti 

  Pembelian Utang Lain-

lain 

Kas Potongan 

Pembelian 

 

 

      

 

Jumlah 

 

 

    

 

3. Jurnal Penjualan 

Jurnalipenjualan digunakaniuntuk mencatatitransaksi penjualan 

yang dilakukan secaraikredit, sepertiipenjualan hasil produksi 
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secaraikredit, penjualani aktiva secaraikredit, penjualan peralatan 

secara kredit, dan sebagainya. Berikut ini bentuk form jurnal 

penjualan: 

WARALABA ………. 

JURNAL PENJUALAN 

Tanggal Nomor 

Faktur 

Keterangan Syarat 

Pembayaran 

D: Piutang 

K: Penjualan 

 

 

    

Jumlah     

 

4. JurnaliPembelian 

Jurnali pembelian idigunakan iuntuk melakukan pencatatan 

transaksi ipembelian iyang idilakukan isecara ikredit, seperti 

pembeliani bahan baku secara kredit, pembelian peralatan secara 

kredit, pembelian mesin produksi secara kredit, dan sebagainya. 

Berikut contoh bentuk form jurnal pembelian: 

 

WARALABA ………. 

JURNAL PEMBELIAN 

 

Tanggal 

 

Nomor 

Faktur 

 

Ket 

Debit Kredit 

Lain-lain Pembelian Utang 

Akun Jumlah 

       

Jumlah   

  

 

D. Buku Besar 
Buku besar pada waralaba berfungsi sebagai media penguat 

dari akun-akun transaksiiyang telahidicatat di dalamijurnal umum. 

Dalam membuat bukuobesar untuk waralaba, yang perlu untuk 

diperhatikan adalah: 

1. Judul bukuobesar yangoterdiri darionama waralaba danotanggal 

periodeibuku besaritersebut. Judul ini harus disertakan.  

2. Jenis/nama akun dan nomor akun harus disertakan untuk 

memperjelas perincian akun buku besar. 
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3. Di dalam buku besar terdapat enam kolom, yakni kolomotanggal, 

keterangan, iref, idebit, ikredit, danosaldo yang terdiri dari ikolom 

debit dan kredit. Berikut ini contoh bentuk form bukuibesar: 

 

WARALABA ………. 

BUKU BESAR 

Akun: ……….     No. : ………  

Tanggal Ket Ref Debit Kredit Saldo 

     Debit Kredit 

       

 

4. Nilai kolom transaksi yangiakan dimasukkanoke dalamokolom 

debit dan kredit harus sesuai dengan jurnal umum. 

5. Kolomisaldo merupakanihasil penjumlahanidari saldoitransaksi 

sebelumnya, ditambahitransaksi yangiterjadi padaikolom debit. 

Atau, dikurangiitransaksi yang terjadiipada kolomikredit. 

6. Memperhatikan mekanisme pencatatan pada buku besar 

sebagaimana berikut: 

 

No Kelompok Penambahan Pengurangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Perkiraan hartai 

Perkiraan utangi 

Perkiraan modali 

Perkiraan pendapatani 

Perkiraan biaya 

Debiti 

Krediti  

Krediti  

Krediti 

Debiti 

Krediti 

Debiti 

Debiti 

Debiti 

Krediti 

 

 

E. Buku Besar Pembantu 
Bukuibesar ipembantu pada waralaba iterdiri dari ibuku 

pembatu utang, buku ipembantu ipiutang, idan ibuku ipembantu 

persediaan barang dagang iyang berfungsi untuk mencatatirincian 

persediaan ibarang idagang berdasarkaninama dan jenisnya. Berikut 

ini contoh bentuk form buku pembantu iutang, ipiutang dan 

persediaanibarang idagang: 
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WARALABA ………. 

BUKU PEMBANTU UTANG 

Nama: …………… 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

     Debit Kredit 

       

 

WARALABA ………. 

BUKU PEMBANTU PIUTANG 

Nama: …………… 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

     Debit Kredit 

       

 

WARALABA ………. 

BUKU PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN 

Nama: …………… 

Tanggal Keterangan Ref Masuk 

(Unit) 

Keluar 

(Unit) 

Sisa 

      

      

Penjelasan: 

Sumber data pencatatan buku pembantu persediaan barang dagang 

diambil dari pembelian kredit, penjualan kredit, penbelian tunai, 

penjualan tunai, dan pengambilan pribadi. 

 

F. Neraca Saldo 
Neraca saldo berfungsi iuntuk imemastikan kebenaran dari 

setiapiiakun transaksioyang idicatat di dalam ibuku besar. Jadi, antara 

neraca saldo digunakan untuk mengoreksi apakah sisi debit dan 

kredit sama. Berikut ini contoh bentuk form neraca saldo: 

WARALABA ………. 

NERACA SALDO 

PER ………. 

No Nama Perkiraan Debit Kredit 

    

Jumlah   
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G. Jurnal Penyesuaian 

Jurnal penyesuaian pada waralaba sedikit rumit karena 

beberapa hal, di antaranya adanya persediaan barang dagang yang 

selalu berubah-ubah, kerugian dari piutang dagang yang tidak 

dibayar, retur pembelian, potongan pembelian, dan sebagainya. Untuk 

lebih mempermudah pemahaman, berikut ini disertakan macam-

macam jurnal penyesuaian untuk waralaba:  

1. Jurnal Penyesuaian untuk Taksiran Kerugian Piutang 

 Bebanikerugianipiutang 

             Cadanganikerugianipiutang 

 ixxx  

ixxx 

 

2. JurnaliPenyesuaian untukiPersediaan BarangiDagangan 

Dapatidilakukanidengan duaicara, iyaitu: 

a. Menggunakan perkiraaniikhtisar R/L, sebagaimana berikut: 

1. Jurnalopenyesuaian untukopersediaan ibarang dagangan 

awaloperiode. Berikut ini contoh bentuknya: 

 Ikhtisar R/L 

             Persediaan barang 

             dagangan 

 ixxx  

 

ixxx 

 

2. Jurnalopenyesuaian untukopersediaan barangodagangan 

akhir periode. Berikut ini contoh bentuknya: 

 Persediaan barang dagangan 

             Ikhtisar R/L 

 xxx  

xxx 

 

b. Menggunakan perkiraanoharga pokokopenjualan, sebagaimana 

berikut: 

1. Jurnal penyesuaian untuk unsur-unsuriyang menambahkan 

hargaipokokipenjualan. Berikut ini contoh bentuknya: 

 Hargaipokokipenjualan 

             Persediaanibarang 

               dagangan 

             Pembelian 

             Bebaniangkutipembelian 

 ixxx  

 

ixxx 

ixxx 

ixxx 
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2. Jurnal penyesuaian untuk unsur-unsuriyang mengurangi 

hargaipokokipenjualan. Berikut ini contoh bentuknya: 

 Persediaanibarangidagangan 

Returipembelian 

Potonganipembelian 

             Hargaipokokipenjualan 

 ixxx 

ixxx 

ixxx 

 

 

 

ixxx 

 

3. Jurnal Penyesuaian untuk PemakaianiPerlengkapan 

Dapatidilakukan denganidua caraiyaitu: 

a. Jika dicatat isebagai iharta, yaitu idicatat isebesar harga 

perlengkapan iyang idipakai iselama iperiode iakuntansi iyang 

bersangkutan. 

 Bebaniperlengkapan 

                        Perlengkapani 

 ixxx  

ixxx 

 

b. Jika idicatat sebagai beban, yaitu dicatatisebesar iperlengkapan 

yangimasih adaipada akhiriperiodeiakuntansi. 

 Perlengkapan 

                      Bebaniperlengkapan 

 xxx  

xxx 

 

4. JurnaliPenyesuaian untukiBeban Dibayaridi Muka 

Dapatidilakukan dengan duaicara, yaitu: 

a. Jikaidicatat sebagaiiharta 

 Beban ……………………  

           …………… dibayar di muka 

 xxx  

xxx 

1. Dicatat isebesar ibeban iyang dipakai selama iperiode 

akuntansii yang ibersangkutan. 

2. Nama iperkiraan idilengkapi idengan ijenis ibeban iyang 

dibayar. 

 

b. Jikaidicatat sebagaiibeban 

 ……………… dibayar di muka 

            Beban …………………  

 xxx  

xxx 

1. Dicatatisebesar bebaniyang ibelum dipakai selama iperiode 

akuntansiiyangibersangkutan.  
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2. Nama iperkiraan idilengkapi idengan ijenis ibeban iyang 

dibayar. 

 

5. JurnaliPenyesuaian untukiPiutangiPendapatan 

Piutangipendapatan adalahipendapatan yangisudah menjadiihak 

perusahaanidalam suatuiperiode, tetapi isampai idengan iakhir 

periodeiuang belumiditerima. 

 Piutang ……………………  

               Pendapatan ………………  

 xxx  

xxx 

 

 

H. Neraca Lajur 
Berikut ini langkah-langkahidalamimenyusun neracailajur: 

1. Memasukkanisaldo perkiraan ke dalamikolom neracaisaldo. Saldo 

perkiraaniyang terdapatidi dalamibuku besarisebelum diiposting 

ke jurnalipenyesuaian, dicatat iatau dimasukkan ke dalamikolom 

neracaisaldo. 

2. Memasukkan dataijurnal penyesuaianike dalamikolom ayatijurnal 

penyesuaian. Data jurnal penyesuaian yang dibuat atas dasar data 

penyesuaian dan diperoleh pada akhiriperiode, dicatat dan 

dimasukkan keidalam kolomiayat jurnalipenyesuaian.  

3. Memasukkan dataineracaiisaldo daniayatijurnalipenyesuaian ke 

dalam kolom neraca. Data yang ada diidalamineraca saldoidan 

ayat jurnalipenyesuaian, dicatat atau dimasukkan ke dalamikolom 

neraca denganiketentuan-ketentuan sebagaiiberikut:  

a. Perkiraaniyang hanyaimemiliki angka dalam neracaisaldo atau 

ayat jurnal ipenyesuaian, angkaitersebut langsungidipindahkan 

ke dalamikolom neracaisaldo sesuaiidenganiletaknya, debit 

atauikredit. 

b. Perkiraaniyang memilikiiangka dalamikolom neracaisaldo dan 

kolom ayat jurnal penyesuaianiyang terletakipada sisiiyang 

sama, yang iditulis dalam kolom neraca isaldo disesuaikan, 

adalahijumlah keduaiangka tersebut. 

c. Perkiraaniyang memilikiiangka dalamineraca isaldo dan ayat 

jurnal ipenyesuaian yang iterletak ipada isisi iberbeda, iditulis 
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dalam ikolom ineraca saldo idisesuaikan idengan iselisih kedua 

angkaiatau selisih iangka idalam ineraca isaldo idengan ayat 

penyesuaian idan letak ipenulisannya imengikuti iangka iyang 

lebihibesar.  

4. Memindahkanisaldo ikolom ineraca isaldo idisesuaikan ke idalam 

kolom rugi ilaba dan ikolom ineraca. Saldo iperkiraan ipendapatan 

dan ibeban idipindahkan ke dalam ikolom rugi ilaba dan isaldo 

perkiraan harta, utang, imodal, dan iprive pada kolomineraca.  

5. Menghitungisaldo laba iatauirugi padaikolom rugiilaba danineraca 

denganicara membandingkanijumlahisisi debit dengan jumlahisisi 

kredit.
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Bentuk form neraca lajur: 

WARALABA ……………. 

NERACA LAJUR 

PER …………………..  

 
NO 

 

 
NAMA 
AKUN 

 
NERACA SALDO 

JURNAL 
PENYESUAIAN 

NERACA SALDO 
DISESUAIKAN 

 
RUGI/LABA 

 
NERACA 

D K D K D K D K D K 
 
 

  
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Laba Usaha 
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I. Laporan Keuangan 
Laporan keuanganipada waralaba hanya iterdiri dari tiga ijenis 

laporan, iyakni ilaporan ilaba irugi, ilaporan iperubahan imodal, dan 

neraca, iuntuk ilebih ijelasnya mengenai ilaporan-laporan ikeuangan 

tersebut, idiuraikan isebagai iberikut: 

1. LaporaniLabaiRugi 

Laporanilabairugi diartikan sebagai idari laporan ikeuangan iyang 

mencatat iunsur-unsur pendapatan idan ibeban waralaba isampai 

akhirnya menghasilkan suatu ilaba atau irugi ibersih. Unsur-unsur 

yangiharus ada di dalamilaporan labairugi waralaba terdiri dari: 

a. Judulilaporan ilaba irugi iyang iterdiri dariinama waralaba dan 

tanggal iperiode ilaporan ilaba irugi itersebut. Judul ini harus 

disertakan dan tidak boleh tidak disertakan.  

b. HPP atau harga pokok penjualan. 

c. Penghasilaniyang mencakupimacam-macam penghasilan usaha 

danipenghasilan di luariusaha. 

d. Totalisemua ipenghasilan. 

e. Bebaniyang mencakupimacam-macam bebaniusaha dan di luar 

usaha. 

f. Jumlahisemua ibeban. 

g. Hasil iakhir (laba/rugi) = totalisemuaipenghasilan – ijumlah 

semuaibeban. 

h. Bentuk form laporanilaba irugi: 
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2. LaporaniPerubahaniModal 

Laporaniperubahanimodal diartikan sebagai ibagian idari ilaporan 

keuangan iyang mencatatiinformasi tentangipenyebab ibertambah 

atau kurangnnya imodal iselama ikurun iwaktu itertentu. Unsur-

unsur yang ada dalam ilaporan iperubahan imodal terdiri idari 

modaliawalilaba/rugi bersih, iprive, penambahanimodal, danihasil 

akhir (perubahan modaliakhir periperiode) = modaliawal + (laba 

bersih – prive). Berikut ini contoh bentuk form laporaniperubahan 

modal: 

WARALABA ………. 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK PERIODE ………. 

 

Pendapatan bersih             Rp ………………  

Harga kotor penjualan           (Rp ………………) 

Laba kotor              Rp ……………… 

Beban Usaha 

 Beban ……….  Rp ……………… 

 Beban ……….   Rp ……………… 

Jumlah beban usaha            (Rp ………………) 

Laba usaha              Rp ……………… 

Pendapatan di Luar Usaha: 

Pendapatan bunga             Rp ……………… 

Laba bersih sebelum pajak            Rp ……………… 

Pajak penghasilan           (Rp ………………) 

Laba Bersih setelah Pajak           Rp ……………… 
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3. Neraca 

Neracaidiartikan sebagai ibagian idari ilaporan ikeuangan iyang 

mencatat iinformasi itentang aktiva, ikewajiban ipembayaran pada 

pihak-pihak iyang iterkait idalam ioperasional iperusahaan, idan 

modalipada isaat itertentu. Neraca yang biasa digunakan waralaba 

adalah neraca yang berbentuk skontro, yang imenggambarkan 

format idasar idari ipersamaan iakuntansi, di mana iaktiva 

ditempatkani di isebelah ikiri, sementara ikewajiban dan modal 

pemilik ditempatkan di isebelah ikanan. Unsur-unsur yang harus 

ada dalam neraca waralaba iterdiri dari iaktiva (baikiaktiva lancar, 

jangkaipanjang, tetapimaupun tidakiberwujud), ikewajiban (baik 

kewajiban ijangka ipendek imaupun ipanjang), danimodal. Berikut 

ini contoh bentuk ineraca skontro: 

 

 

 

 

 

WARALABA ………. 

LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

UNTUK PERIODE ………. 

 

 

Modal awal     Rp ………… 

Laba usaha   Rp ………… 

Pengambilan pribadi (prive) Rp ………… 

Penambahan modal    Rp ………… 

Modal akhir     Rp ………… 
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WARALABA ………. 

NERACA 

PER ………. 

Aktiva Lancar 

 

Kas 

Piutang 

Perlengkapan 

Jumlah aktiva lancar 

 

Aktiva Tetap 

Peralatan 

Jumlah Aktiva 

 

 

Rp……… 

Rp………  

Rp……… 

Rp………  

 

 

Rp……… 

Rp……… 

Kewajiban Jangka 

Pendek 

Utang dagang 

 

 

 

 

Modal 

Modal akhir 

Jumlah Kewajiban 

dan Modal 

 

 

Rp…….. 

 

 

 

 

 

Rp…....... 

Rp......... 

 

J. Jurnal Penutup 

Jurnal penutup pada waralaba, pada umumnya menggunakan 

perkiraan ikhtisar rugi laba. Ada empat urutan dalam pembuatan 

jurnal ipenutup. Pertama, memindahkanisaldo perkiraan ipendapatan 

ke idalam perkiraan iikhtisar rugi ilaba. Kedua, memindahkanisaldo 

perkiraan ibeban ke idalam perkiraan iikhtisar rugi ilaba. Ketiga, 

memindahkan isaldo perkiraan iikhtisar rugi ilaba idalam perkiraan 

modal. Keempat, imemindahkan isaldo perkiraan prive atau 

pengambilan prive ke dalam perkiraan modal. Berikut ini bentuk 

jurnal penutup: 

 Penjualani 

Returipenjualan 

Potonganipembelian 

Pendapatanibunga 

Ikhtisarirugi labai 

 xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

 

 

 

 

 

Xxx 

 Iktisar rugiilaba 

Returipenjualan 

Potonganipenjualan 

 xxx  

xxx 

xxx 
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Pembelian 

Biayaiangkut pembelian 

Bebani ……….  

Bebani ……….  

Bebani ……….  

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

 Iktisar rugiilaba 

ModaliAB  

ModaliAB 

PriveiAB  

 xxx 

 

xxx 

 

xxx 

 

xxx 

 

 

K. Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Model dan sistem pencatatan neracaisaldo setelahipenutupan 

pada waralaba memuat perkiraan iriil iyang iterdiri idariiharta, utang, 

dan modal. Berikuticontoh bentukineracaisaldo setelahipenutupan: 

 

WARALABA ………. 

NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN 

PER ………. 

Nama Perkiraan Debit Kredit 

 

 

 

 

 

  

 

 


